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ABSTRACT

The aim of this thesis is to describe illocutionary acts in the play of hello out
there by William Saroyan and the kinds of acts that are performed through these
dialogues.

The writer uses library research to collect the references, the books and other
materials which are related to the topic of writing, The data are collected by using
identification method. The population of the research consists of diala gues in the play
of Hello Out There. The samples consist of 15 dialogues from all dialogues. In
analysing the data, the writer uses deseriptive method,

From the analysis, the writer finds that the illocutionary acts that are mostly
performed are as follows : asking, request, hesutating, asserting, deploring, ordering,
mocking/insulting, compaining, refusing, reminding, persuanding, admitting, ofering,

advising, informing, supporting, and suggesting,




BAB 1

FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa yang komunikatif adalsh bahasa yang dapat dipakai untuk menyatakan
pikiran dan perasamn pada masyarakat pemilik atau pemakainya. Dalam kehidupan
bermasyarakat seorang tidak mungkin  hidup menyendiri tanpa kehadiran orang lain
atau tanpa bergaul dengan orang lain. Hal in membuktikan bahwa pada hakekatnya
manusia memang merupakan mahluk sosial. Sebagai mahluk sosial manusia secarah
nalurish  terdorong wntuk  berganl dengan manusia lain., baik untuk menyatakan
keberadaan  dirinya, mengekspresikan kepentingannya, menyatakan pendapatnya :
maupun untuk mempengzaruhi oreng lain demi kepentingannva smdﬁ:, kepentingan
kelompok , atau kepentingan bersama. Berkenaan dengan ity bahasa MEmMegAng peranan
yang amat penting.

Pada hakekatnya setiap bidang ilmu mempunyai karakteristik sendiri Imu bahasa
misalnya mempunyai sifat yang unik, dalam aru tap bahasa mempunyai sg:;rn yang
khas yang tidak hrus ada dalam bahasa lain. Namun demikian ada pula siafat-sifat
bahasa yang dipunyai oleh bahasa lain, sthingga sifat-sifat bahasa itu ada}rangl;luhtmal.

Pembahasan imu bahasa khususnya pada tataran analisis yakni, fonologi,

morfologi dan sintaksis masing-masing mempunyai keunikan tersendiri schagai dasar




analisisnya..Semua tataran analisis bahasa it selalu berhubungan dengan makna, baik
makna yang ferdapat dalam morfem, kata, kalimat, maupun wacana.

Mempelajari makna juga berarti mempelajari bagaimana setiap pemakai bahasa
dalam satuan masyarakat bahsa bisa saling mengerti . Makna ujar adalah sebush makna
vang sangat kontekstual (contaxe dependent) , berbeda dengan makna kalimat vang bebas
konteks (contaxt independent). Misalnya makna kalimat dari kalimat pertanyaan ‘The
door is open” adalah bahwa ada sebuah objek atau benda vang dikenal sebagai pintu
dalam suatu posisi terentu pada dinding sehingza terdapat suaty jalan keluar masuk
pada reangan terscbut,

Tetapi kalau saya mengajarkan kalimat itu pada sescorang dalam situasi terieniu,
ia bisa berarli sebush saran kepada orang fertentu (pendengar) umtuk menutup pintu
karena angin masuk D;lam konteks lain ujaran tersebut bisa berarti suatu peringatan
mi.salln]ra, kepada seorang vang sedang berada di dekat pintu bis DAMRI vang sedang
berlaju dengan cepat. Jadi kita bisa memberikan saran atan peringatan meskipun tanpa
penanda terbuka (over indication) bahwa kita berbuat demikian,

Ragam atau laras (rariety) seperti di atas sekarang dikenal dengan istilah tindak
ujar (speech acts). Teor tindak ujar pada asalnya dirancang ole.. Austin (1962) untuk
menganalisis ujaran bukan kalimat , ( Ehat Kempson, 1989 ; 68 ),

Teori tindak tutur meliputi fungsi dan pemakaian bahasa, jadi dalam arti yang
lebih luas, kita dapat mengatakan bahwa tindak tolur adalah segala tindak yang kita

lakukan  melalui berbicara, segala yang kita lakukan keiika kita berbicara, Kita




Tﬂf-'fl'lE'-Eunr:ll:.an bahasa untuk membangun jembatan, untuk menyatukan kekuatan-kekuatan
politik, untuk menyatakan argumentasi, uniuk menyampaika informasi kepada sasaran,
unfuk menghibur, singkamya untuk berkomunikasi,

Pembicara (speaker) maupun pendengar (hearer) perlu memiliki apa yang
dinamakan sebagai kompetensi komunikatif (communicative competence) . Menurut
Dell Hymes (1971 :12.15) aspek tata bahasa hanya salzsh satu dad empat aspck yang
membentuk kompentesi komunikatif. Masih ada faltor-faktor yang lain yang harus
dikuzsai oleh seseorang apa bila i2 ingin  menjadi komunikator vang efekiif dalam
scbuzh bahasa. Keempat faktor tersebut adalah possibility (kemungkinan dalam tata
bahasa), feasibility (kelayakan), appropriateness (kesssuaian dalam konteks) dan
accnence fkv:mmr:}l?an}. B

Filsafst bahasa merupakan telash yang membicarakan teori tindak tutur dan
implikatur percakapan. Tindak tutur melihat bahasa scbagal seperangkat kegiatan
dalam situasi kongkeit. Tindak tutur terdin atas lokusi, flokusi dan perlokusi,

Tindak lohusi merupakan tindak yang mengatakan suatu vang menghasilkan bunyi
vang bermakna . Tindak ilokusi yaitu tindak tutur yang berkailan dengan perbuatan
dalam hubungannya dengan mengatakan sesuatu, tindak tutur yang dimaksud berupa
berjanji, menolak dan scbagainya. Tindak perlokusi merupakan tindak  vang

membenkan efek pada pendengar.




ak

Dari uraian di atas bentuk-bentuk tindak tutur dalam  fulisan ini penulis hanya
menchan pada masalah tindak tutur dokusi, Tindak tutur ilokusi ada dua macam yaifu,
lindak flokusi langsung dan tindak ilokusi tak langsung,

Tindak tutur langsung merupakan tindak tutur flokusi langsung tidaklah sulit untuk
memaknanya Karena apa yang tersirat maknanya sama dengan yang fersurat. Dalam
tindak dlokusi langsung wujud tindak nyata dinyatakan dengan kata kerja performatif,
atas dasar itu Levison ( 1987 : 23 ) membagi kata kerja performatif menjadi dua yaitu
kata kerja performatif implisit dan kata kerja performatif eksplisit,

Tindak ilokusi tak langsung vaitu apa bila penutur bahasa selalu menyatakan apa
yang mereka maksudkan , maka tidak akan terdapat banyak masalah dalam t&n‘p.rli

.|'

tindak tutur.

1.2 Identifikasi Masalah

Dalam suatu penclitian alkan muncul masalah yang berhubungan dengan objek
penclitian, maka di temukan sejumlah mosalah yang berksitan dengen judul penelitian
ini. Masalah tersebut dapat dikemukakan pada rincian berkut:

1.2.}  Tindak tutur melihat dasar bahasa sebagai seperanghat kegiatan dalam situasi
konghrit.  Pemakai bahasa yang tidak lancar cendrung terlals memperhatikan
makna lahir suatu wjaran , dan sebagai akibatnya mereka sering kehilangan

makna ilokusioner yang dimaksud. Seorang pemakai bahasa yang tidak lancar

L]




akan nampak lebih bergantung pada tanda-randa kontekstual dan linguistik
dalam memahani makna flokuisioner.  Berdasarkan hal terscbut, Berdasarkan
hal tersebut, dipermasalahkan  bagaimana pﬁnggunam;i;l;:; yang benmpa
tindak ilokusioner dalam percakapan.

1.2.2.Dalam findak futur terdapat bermacam-macam pembagian jenis alimal yang
dilakukan cleh para ahli tata bahasa, yang dipermasalzhkan Yyaitu jenis-jenis apa

saja yang dizunakan dalam tindak tutur,

1.2.3.Percakapan sebagai interaksi sosial harus pula ditinjau dari segi pola interaksi
khusus secara kultufal'yang menentut  ctos dan sikap sosial pada masyarakat
tertentu. Yang dipermasalahkan yaitu bagai;;nana pembagian kalimat delklaratif)
introgatif dan imperatif jika dipandang dari tatanan vang lebih tinggi, yakni
tingkat wacana.

1.3. Batasan Masalah.

Dari sckian permasalahan yang muncul seperti dalam identifikasi masalah di atas ;
miaka penulis berusaha membatasi sgar penulis skeipsiir® lebih tecfokus pada masalah
ufama yang akan dibahas,

Dengan mempertimbangkan banysk masalah yang tercakup dalam tindak tutur
khususnya dalam tindak tutur ilokusi, Penulis membatasi ruang lingkup yang akan

dibahas dalam tulisan ini, yakni tindak tutur dlokusi dalam drama Hello Out There.




1.4. Rumusan Masalah,

Berdasarkan  pada batasan masalah di sias dan untuk lebih mengarzh p::m:-liu’nﬁ
ini, maka penulis mengangoap perlu merumushan masalah yang akan dijelaskan  dalam
bab analisis sebagai berikut:

1.4.1. Bagaimana penggunaan tindak tutur vang borupa tindak ilokusioner dalam
percakapan.?

1.4.2. Jenis-jenis kata kerja apa saja vang digunakan dalam tindak tutur.?

1.4.3. Bagaimana penggunaan tindak tutur berdasarkan !igﬁdasar maksud-maksud

pembicaraan.

L.5. Tujuan Penulisan.

.Pcnu]isan mi bertujuan Unm-k memaparkan  secara jelas dan akurat tentang
ptﬁnasalnhan vang telah dikemukakan schelumnya. Tujuan penulisan  ind sebagai
berikui:

1. Memperlihatkan bagaimana pengsunazan tindak tutur yang berupa tindak ilokusioner
dalam percakapan sehari-hari.
2. Uniuk menjeiaskan jenis-jenis kata herja yang digun an dalam tinaak rotur,
4. Memberikan uraian deskriptif bagaimana penggunaan tindak tutur berdass:kan tipe

dasar maksud-maksud pembicaraan,




1.6. Sumber Data
Objek kajian skripsi ini adalah ujaran-ujaran (wtferance), yang merupakan satuan-
satuan linpual yang dicunakan oleh pembicara dalam kontcks untuk melakukan sesuatu

(untuk berkomunikasi ) yang terdapat dalam novel Hello Owut There.




BAB 1I

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini  bensikan tinjavan pustaka dan konscp-konsep vang dianggap
relevan Konsep yang dimaksud adalah konsep tindak mtur yang dapat dikaji dengan
mengunakan analisis wacana dan Lkonsep-lonsep findak tutur  vang sama-sama
merupakan aspek kajian tentang fongsi bahasa dalam bentuk wacana.

Fada pembahasan berilut akan diursikan tentang analisis wacana, pengertian wacana

dzn tindak mitur.

2.1. Analisis Wacana.

Pada szat melakukan interaksi sosial dengan menpgunakan bahasa seseorang
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor vang berada diluar bahasa , baik secara sadar
maupun tidak . Seseorang melakukan seleksi terhadap bunyi, konstruksi tata bahasa dan
kosa kata dari bahasa yang akan dipergunakan untuk disesuaikan dengan sizpa ia
berbic.a, dimana percakapan terjadi , situasi tempat terjadinya percakapan dan lain-_in,
(Crystal, 1987 :120 ).

Analisis wacana dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mengkaji orpanisasi wacana di atas
tingkat kalimat atau klausa, Oleh karena itu terdapat dikatakan bahwa analisis wacana

dapat mengkaji satuan-satuan kebahasaan yang lebih besar seperti percakapan atau tcks




tertulis. Disamping itu, analisis wacana juga mengkaji pemakaian bahasa dalam konteks
sosial termasuk interalksi dajantara penutur bahasa ( Syubbs, 1984:1)

Analisis wacana berusaha mencapai makna yng persis sama alau paling tidak sangat
dekat - dengan makna yang dimaksud oleh pembicara dalam wacana lisan, atau oleh
penulis . ( Karlomihagjo, 1992 : 2),

Fara penganjur pragmatik umumnya berpendapat bahwa  wacana merupakan
satuan terlengkap vang menyampaikan makna ( pesan ) secara utuh. Pernyataan ind
sesungguhnya  merupakan bantahan  ferhadap ahli  bahasa sebelumnya  yang
mengangzap  safuan kalimat sebagai  satuan wtama yang paling tingei dalam hirarki
gramatikal Pemerian bahasa kala itu banyak menguji teori-teori dengan contoh-contoh
bustan, terutama kalimat yang dirakit khusus untuk menguji aspek-aspek tertentu tecii
mereka, Bahkan Iabiii ehstrim lagi, sebagian besar diantara mereka mengange:y cara
el;sim:rimm seperti itu scbuah hal yang alamiah dalam berbagai hal dizugmap sebagai
sam-satunya tehnk dalam penclitian .Baru pada tahun 1952  seorang ahli bahasa
bernama Hamis menyatakan ketidakpuasannya terhadap :ata bahasa kalimat dengan
mempublikasikan artikelnya yang berjudul “ A Discsurce Analysis © dalam majalah
Langwage” . Secjuk muncul..a tulisun Harris imisebul timbuilah  perhatian terhadap
wacana, (Trigan, 1987:22).

. <. Pengertian Wacana,
Secara efimologi wacans Jalam bahasa Inperis disebut discourse. Discouse

herasal dari bahasa Latin *Discouse * yang berarti ‘lari kian kemari' diturunkan dari




kata “dis’ broanti *dan’  dalam arah berbeda , dan ‘correse’ berarti ‘lari’ ( Wﬂbs;cr
dalaun taringan , 1987 : 22,

Svamun sceara terminologi , para ahli bahasa vmumnya berpendapat sama tentalng
wacana dalam hal satuan bahasa yang terlenghap ( utuh ), tetapi dalam hal lain dapat
dilihat batasan-batasan perbedaannya schagai berikut:

Edmonson (1981 :4 ) mengataken  bahwa wacana  adalah satu peristiwa  yang
terstruktur divujudkan dalam prilaku linguistik (bahasa ) atau vang lainnya. Di sini
wascana terikat  dengan peristiva  yang terstruktur membentuk keseluruhan  yang
padu atau uniter. Dengan demikian , dalam hal ini penulis wacana membedakan
wacana ferikal peristiwa ( urutan ckspresi linguistik ) yang membentuk keseluruhan
vang padu (uniter) dan teks terstrubtur,

Kridaleksana (dalam Djajasudarma, 1994:3 ) mmgat-nkan wacana (Discourse) adalah
s.atu.m bahasa }';ng terlenglap : dalam hirarki gramatikal merupakan satuan
gramafikal teringgi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan
vang utuh dalam bentuk novel , buku seri cnsil:iugcdia dan sebagainya serta bentuk
lain seperti paragraf , kalimat atau kata yang membawa amanat lengkap.

Di sini dijelaskan bahwa wujud ...cana dapat diliha; dari segi tataran Dahasa , dari
mulai tataran  terkecil (kata) dapal memuat makna yang utvly , dilihat dar segl
informasi yang didukungnya. Pemehaman wacana yang menckankan  unsur

keterkaitan  kalimat-kalimat, disamping hubungan proporsi scbagai landasan berpijak

10




smengisaratkan bahwa  konfigurasi makna  yang menjelaskan isi komunikasi
pembicaraan sangat berperan dalam informasi yang ada pada wacana,

Taringan (1987:27) mengatakan wacana adalah- satuan bahasa yang Im‘IrmgI-:;np dan
tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengam koherensi dan kohesi finggi
yang berkesinambungan yang mampu mempunyai awal  dan akhir yang
nyata, disamping secara lisan maupun tulisan,

Pemahaman ini mangacu kita pada wacana kohesi dan koheren, Kohesi merupalian
keserasian hubungan unsur-unsur dalam wacana | sedanglan koheren merupakan
kepanduan wacana schingga komunikatif mengandung satu jde.

Menurut Cook (1990:6) “Language in use for communication is called discourse
and the search for what gives discourse coherence is discourse analysis™,

Stubbs ( 1987:81 mengungkapkan :

“Discourse is organisation of language above these sefences 1‘3?. or obave the clause
and there fare 1o study larger linguiste units such as m:'i;ersnﬁanal exchanger or
writlén fexs

Dapar diantikan wacana scbagai organisasi bahasa & atas kalimat atau klausa dengan
kata Jain  unit-unit linguistik yang lebih besar dar kalimat  atau klausa , Sepertl
perfubaran-pertukaran percakapan atau 1eks -teks terulis.

Menurut Bambang Yudi Cahyono (1995 :227 ) analisis wacana membahas
bagaimana pemakai bahasa mencerna apa vang ditulis oleh para penulis dalam buku-

buku teks, memahami apa yang disampaikan penyapa secara lisan dalam percakapan

il
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.atau mengenal wacana yang koheren dengan yang tidak koheren, dan  berhasil dan
berperan serta dalam kegistan rumil yang discbutl percakapan.

Richard dkk (dalam Djajasudarma, 1994 :3-4 ) mengemukakan bahwa wacana adalah
salah satu  istilah umum dalam confoh pemakatan bahasa |, yakni bahasa vang
dihasilian oleh tidak komunikasi, Wacana mengacu pada unit-unit basaha yang lebih
besar | seperti paragraf, percakapan -percakapan dalam  wawancara-wawancara .
Wacana dalam hal ini dianggap sebagai hasil tindakan komunikasi (pemakai bahasa )
.dengan acuan  bahwa wacana yang berkaitan  dengan unit-unit gramatikal dalam
pemakaian bahasa , dan menunjukka unit-unit bahasa vang lebih besar dari gramatikal
(morfologi-sintaksis) jelas pada tataran yang diacu scbagai unsur vang disebut
Wacana, ‘

Dhipthak lain dikatakan bahwa wacana adalah rekaman kebahasaan yang utuh
lentang peristiwa komurikasi . Komunikasi dapat mengéunaian bahasa litan dan
dapat menggunakan bahasa fulis, Adapun bentuknya, wacana mengasumsikan
adanya penyapa (addresor) dan pesapa (addrese) . Dalam wacana lisan penyapa
adalah pembicara , sedangkan pesapa adalah pendengar . Dalam wacana tulis |
penvapa adalah penulis , sedangkan pesapa adalah pembaca. Wacaﬁa mempelajari
bahasa dalam pemakaian , jadi bersifat pragmatik  (Svamsuri 1988 1-2) .
Pemahaman wacana , dalam hal ini lebih menitiberatkan pada hasil , yakni rekaman
kebahasaan yang utuh dalam peristiwa komunikasi | baik dalam wujud lisan maupun

fulisan. Wacana dalam hal ini mempertimbanghkan pembicara penyimak (masyarakat
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ubur) ,penulis pembaca (masyarakal wacana ), alan  dengan kata lain
dipertimbangkan gejala  Lebahasasn yang disebut  pragmatik, Jadi dalam menghaji
pendapat-pendapat tersebut, maka perbedaannya ferletak pada wacana sebagai unsur
grmatikal tertinggi yang direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh dengan
amanat lenghap dengan keherensi sera kohesi tings,
_23. : Jenis Wacana,

Menurut Cook (1290 :50) wacana dibagi menjadi dua jenis wacana lisan dan
wacana tulizan..
; '%:331&.'-_ Wacana Lisan.

Menuruk Cook (1990; 50) mengungkapkan :
“Spoken discourse is ofien considered to bless planeed and orderly more open to
intervention by the receuver.There are some kind of spoken discourse -:.cmmt of
I;:ssnn lecture, interviecos ,acls”, &
Wacana lisan ( spoken disecurse) adalah wacana vang divujudken dalam bahasa
lisan. Wacana lisan sering pula dihubungkan dengan wacana interakiif (inferactive
discourse) atau reciprocal discourse karena wacana lisan ini dihasilkan dard proses
interaktf. atau hubungan komunikatif secara verbal antara p._.dsspan komunikatis,
v 2.3.2, . Wacana Tuhsan,

Cook (1990 : 60) mengemukakan : “written discpourse is apportunity for

interaction , the prototype of non-receprocal discourse is a boak by diad outhor”.

13
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Wacana tulig .{nﬁunn discourse) adalah wacana yang diwujudkan dalam bahasa
tulis. Wacana ini sering dihubungkan dengan wacana non-interaktif (o inferactive)
alan non reciprocal discourse, karcna proses. wacana ini  tidak dapat langsung
ditanggapi olch komunikasi . Dalam hal ini wacana yang dihasilkan olch proses
komunikasi verbal yang sifatnya searah. Olch karena itu wacana ini serng  disebut
schagal wacana monolong (monolog discourse).

Sedangkan menurut Longacre dalan Taringan (1989:51-52) dia mengelompokkan ada
11'gaj=nis wacana berdasarkan:

1.Media vang dipali untuk mewujudkan.

2. Langung tidaknya pengungkapan ,dan

3. Tujuannva,

Berdasarkan media yang dipakai untuk mewujudkannya terdapat dua jenis
wacana lisan atau tulisan . Wacana lisan (spoken discourse) adalah wacana Yang
disampaikan secara lisan. Unfuk menerima, memahami,atau  menikmatinya,sang
penerima harus menyimak atau mendengarkannya, Dengan kata lain penerima adalah
penyimak. Wacana ini sering pula dikaitkan dengan wacana interaktif , karena
disasilkan melalui proses komunikasi verbal lisan antara komunikator c.ngan
komunikan . Adapun wacana tulis ,(writlen disconrse) adalah wacana yang
disampaikan secara tertulis , melalui media tulis, Untuk menerima ,memahami atau

menikmatinya, sang penerima harus membacanya . Wacana ini sering pula dikaitkan
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dengan wacana non interakiif, karena proses memproduksinya tidak dapat ditangaapi
langsung clch penerima.{Kridalaksana, 1984:208).
Berdasarkan fujuannya wacana dapat dibedakan itas empal jenis wacana yaify, wacana
instrubtif,wacana narasi, wacana pesuasi, wacana cksposisi, Wacana instruktif adalah
wacana yang peristiwanya  disusun menurut urutan ruang,dan sangat mementingkan
hasil. Tujuannya  menjelaskan bagnimana sesuatu harus dikerjakan  atau dibuat,
Wacana narasi adalah yang peristiwanya disusun menurut urutan wakmu,dan sangat
mementingkan partisipan. Tujuannya mengungkapkan perasasm  atau pertimbansan
dari pembicara. Wacana persuasi adzlsh wacana yang disusun  peristiwanya menurut
urutan logis yang dipentingkan pokok personal kedua. Tujusnnya agar para pembaca
- mengubah tingkah laku ( sikap ). Wacana eksposisi adalah wacana vang disusun
menurut urutan logis , yang dipentingkan adalah pokok persoalan , tyjusnnya untuk
membentzhukan sesuatu. (Longacre dalam kridalaksana, 1984 : 209-210).

» Tindak Turur.

Pragmatik erat sekali hubungan dengan tindak wjar atau speech act. Dalam
pokok pembahasan ini akan dijelaskan hubungan tersebut, -
Pragmatik menelaah ucapan-ucapan khusus dalam situasi-situasi khusus dan terutama
memusatkan pethatian pada ancka ragam cara yang merupakan wadah aneka konteks
sosial performasi bahasa dapat mempengaruhi tafsiran atau interpretasi . Para teoritilus

pragmatik telsh mengidentifikasi adanya tiga jenis prinsip kegiatan ujaran, yaitu keginian

15

*iF




ilokusi (iflocutionary force) , prinsip-prisip percakapan (convercational principels), dan
presuposisi (presupposiiions).(Heatheringion, 1980 :153),

Dowty (1981 :138) mengatakan pragmatik adalah telaah mengenai kepiatan ujaran
langsung dan tak langsung , presuposisi implicatur konvesional dan sejenisnnya. Telash
mengenai bagaimana  kita melakukan sesuatu: dengan memanfaatkan  kalimat-kalimat
ad;‘h]ah telash  mengenai tindak ujar (speeet acts) .Dalam menelaah tindak ujarind kita
harus menyadari benar-benar betapa pentingnya konteks ucapan‘unghkapan . Teor
tindak ujar bertujuan mengutarakan kepada kita , bila kita mengemukakan pertanvaan
pada hal yang dimoksed adalah menyuruh, atan bila kita mengatakan  sesuatu hal
dengan intonasi khusus pada hal yang dimaksud justru sebaliknya.

Sudah lama dik_ctahui bahwa hnhnsa. menyampaikan berbagai jenis makna, scperti :
menﬁsL stilistik, =osial | afektif dan lain-lain. Tetapi filosuf Ingeris Austin (1962) adalah
orang vang pertama mengalakan bahwa terdapat banyak hal yang berbeda vang bisa
dilakukan dengan kata-kata. Pandangan yang paling dasar adalah bahwa sebagian
waran bukanlah pernyataan atau pertanyaan tentang informasi tertentn, fetapi ujaran itu
merupakan  (actions). la dikenal sebagai pencetus pertama tindak tutur (speech act)
dengan bukunya yang terkenal * frow to Do Thing with Words" . Dalam bukunya itu
Awrin membedakan tuturan performatif dengan tuturan konstatif . Ia mengenmkakan
bahwa apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan fidak bisa dipisahkan dalam dua
p-:ngnrﬁiz_m. Tindakan itu tidak bisa dilakukan tanpa menggunakan bahasa dan bahasa itu

fidak bisa menjadi tindak itn sendiri (Tbrahim, 1993 :106-107 ).
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Begitu pula Austin (dalam Levinson, 14987 : 224)
berpendapat bahwa dalam mengungkapkan tuturan sekaligus
terjadi dua'unsur yvaitu unsur u:aﬁan dan unsur tin&ak,
atau di sebutkan sebagai tindak lokusi dan ilokusi.

Kemudian satu Kategeri lagi yaitu tindak perlokusi.

‘2.4.1. Konsep Tindak Tutur.
¥ -

Austin dengan bukunva "How to Do Thing with Words"
dan Jehn R.Searle (1Y&Y9) dengan bukunya "Spoeech Act”
membedakan 4 (empat) macam titik tutur {Speech Act)
vakni
1:; Tindak wucapan (utterance acts) yaitu -jika kita

mengucap@pn sesuatu morfem, kata dan kalimat.

2. Tindak sebutan (propositional acts) yakni 9dika kita
mengatakan sesuatu (keterangan) tentang suatu topik.

3. Tindak ilokusi (Illocutionary acts) yaitﬁ Jika kita
membuat sesuatu pertanyaan, pernyataan, perintah
jEﬂj‘ir sdéiykalan, Jdail seDac .inya.

4. Tindak hasilan (rerlocuticnary acts) yaitu hasil atau
efek dari tindak bahasa kita itu pada Orang yang

dituju atau yang mendengar (Nababan, 1984 :21),
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Namun sebelumnya Austin berpendapat bahwa konsep

tindak tutur hanya terdiri dari

1. Lokusi’ dari suvatu ucapan (lociitionary acts) 'adalah

makna dasar dan referensi dari ucapan itu.

. Ilokusi dari suwatu ucapan (illocuticnary acts) adalah

daya Yang ditimbulkan dari suatu ucapan, seperti;
perintah, ejekan, pujian, permintaan dan sebagainya.
Perlokusi dari suatu ucapan [(perleocutionary acts)
adalah hasil dari apa yang di ucapkan terhadap
pendengarnya.

(Levinson, 1887:236)

Bahasa di gunakan' untuk melakukan sesuatu seperti

herjanjiu‘memuji, menghina, mengkritik, dan sebagainvya,.

Austin (1962) mengatakan bahwa terdapat ribuan ekspresi

semacam itu dalam bahasa Inggris Yang di kelompokkannya

menjadi lima kategori yaitu :

1.

Verdikative yaitu : fjenis tindak tutur Yang meliputi
pemberidan pulusan, penilaian, pendiagnosaz.., peramalan
dan sebagainya.

Exertive waitu : tindak tutur yang mengungkapkan
pelaksanaan kekuasaan hak atau pengaruh;, misalnya,

perintah, nasehat, peringatan dan sebagainva.
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3. Commisive yaitu : tindak tutur vyang mengungkapkan
pernyataan penutur untuk berbuat sesuatuy misalnya,
pemberitahuan  tentang  sesuatu maksud  seperti
perjanjian dan sebagainya.

4. Behabitives wyaitu : <tindak tutur yang meliputi
keanskaragaman kelompok sikap perilaku scsial seperti,
meminta maat, mangucapkan selamat, mengkritik,
merestul dan sebagainva.

5. Expositive yaitu tindak tutur yang berhubungan dengan
pendirian sikap terhadap sesuatu seperti, argumentasi,
pengakuan atas kesalahan, penegasan, dan sebagainva.

Searle (1%75) yang merupakan salah seorang - murid

Austin meneruskan dan :menqempgngkan lebih lanjut teori

tindak tutwr tersebut, secara sistematis. Salah s=atu

parnyataannya yang tegas ialah bahwa teori bahasa adalah
bagian dari teori tindak tutur (actien theory), menurut

Searle tindak tutur dapat dikelompokkan menjadi sejumlah

kecil tipe gasar berdaseshan meksud-maksud pembic: -aan.

1. Asertif : Melibatkan pembicara pada kebenaran
Proposisi yang diekspresikan, misalnya : menyatakan,
memberitahukan, menyarankan, membanggakan, mengeluh,

menuntut, melaporkan.

19



2.

Direitif : dimaksudkan untuk menimbulkan_beberapa efek
melalui tindakan sang penyimak, misalnya : memesan,,
memerintahkan, memohaon, mﬂminté, menyarankan,
menganjurkan, dan menasehatkan.
HKomisif : melibatkan pembicara pada beberapa tindakan
yang akan datang, misalnya, menjanjikan bersumpah,
menawarkan, memanjatkan ({(doa).
Ekspresif : mempunyai fungsi untuk mengekspresikan
mengungkap, atau memberitahukan sikap psikologi sang
pembicara menuju suatu pertanyaan keadaan yang di
perkirakan oleh ilokusi, misalnya mengungkapkan terima
kasih, mengungkapkan selamat, memaafkan, mengampuni ,
menyalahkan, memuji, menyatakan belasungkawa, dan
sebagainya.
Deklarasi : ilokusi yang bila performasinva berhasil
akan menyebabkan korespendensi vang baik antara isi
proposisi cnal dengan realitas, misalnya : menverahkan
diri, memicat, membebaskan, membabtis, memberi nama,
rengucilkan, mengangkat, menunjuk, menjatuhkan
hukuman, menfonis dan sebagainya.

(Leech, 1983 : 108)

Searli murid Austin kemudian mengatakan bahwa

tindak perlokusi sangat berkait erat dengan tindak
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ilokusi misalnya, sesegrang vang memberi anjuran
sekaligus mempengaruhi (pengadakan persuasi). Dengan
memﬁerikan peringatan seseorang akan adanya bahaya, ia
Juga sekaligus ditakut-takuti supaya tidak berbuat
sesuatu dari seseorang, sekaligus kita berharap dapat di
berikan apa yang di minta itu. Malahan menurut pakar ini,
dalam mengungkapkan suatu tuturan, dapat saja terjadi
seseorang melakukan tiga djenis tindak, vaitu lokusi,
perlokusi, dan ilokusi. Contoh tuturan "saya akan
mematikan lampu". Tuturan ini diucapkan oleh seorang ayah
yang Jjengkel pada anaknya. Dengan diucapkannya tuturan
ini, sang ayah melakukan tiga tindak yaitu mengatakan
sesuatu dengan referen tertentu, Tuturan dimaksudkan
untuk memberikan ancaman kepada anaknya bahwa ayah akan
mematikan lampu kalau anak tersebut belum juga tidur.
Yengan ancaman tersebut, sang ayah berharap supaya
anaknya menjadi takut, sehingga pergi tidur. Hal ini
nengantarkan Sear.y kepada kesimpulan bahwa tindak tutur
yang secara gramztikal identik dapat berbeda fungsi,
sedangkan fungsi yang berbeda akan dapat mengakibatkan
struktur tata bahasa yang berbeda (Tallei, 1988 : 14).
Perlu kita ingat bahwa dalam membahas tindak tutur

perlu dibedakan antara makna lahir biasanva juga disebut
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makna-makna proposisi dengan makna ilokusioner yaitu

makna yang dimiliki karena fungsinya dalam pgrcakapan.

Jadi dapat dikatan bahwa membitarakan findak tutuf

berarti membicarakan fungsi-fungsi tindak berbahasa dalam

kehidupan keseharian
Berkaitan dengan fungsi-fungsi bahasa, dua anli
bahasa seperti Roman Jakobson (1960) dan Dell Hymes

11962} telah mengklasifikasikan fumgei utama bahasa

\macro functions) antara lain (lihat Cook, 1589: 25-26):

1. Fungsi emotif: menyampaikan perasaan dan keadaan diri
si pembicara, seperti tutur "Oh no, Fantastic, ugh"

2. Fungsi Directif: berusaha mempengaruhi sikap tingkah
laku =i pendengar seperti tuturan "please help me,
shut up, I'm warning you".

3. Fungsi fatik: seperti tuturan "Hello, lovely weather,
do you come here often?, can you hear me?, are you
still there?"

4. Funysi puitis : yang mana b-utuk khusus vang terpiliin
merupakan pokck atau inti pesan, seperti slogan “klan
BERNZ MERNZHEINZ,

5. Fungsi referential : memuat informasi.

6. Fungsi metelinguistik : memusatkan perhatiannya
terhadap kode itu sendiri atau menjelaskannya.

L |
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7. FU"stil konsektual menciptakan semacam komunikasi
khusus, seperti tuturan "Right,let's start the
lecturé". .

Dalam buku yang sama, mereka mengkategorikan lagi
fungsi-fungsi bahasa itu kedalam fungsi-fungsi kecil

imicrefungtiens), wmisalnya kategori fungsi direktif

seperti berikut :

_questions « request for action
l'f" [ ] J'Ilf [ L [
f,.--' Widoia "‘l'l'-,.‘* II:I'L-|l.ll:.":|-I. TREL NIRRT TR LA
Directive Function €= requeste & -
e A N~
™ please . * request for help
PiEyers = reguesi for sympaly

. Cook, 1889 : 27
24.2, Tindak Ilokusi

Dalam pemaparan sebelumnya telah diuraikan mengenai
tindak futur yang meliputi tindak lokusi, ilkeokusi dan
perlokusi. Pada bagian ini akan dijelaskan tindak ilokusi
lebih fjauh. Suatu ujaran (tuturan) dapat memiliki lebih
dari satu ilokusi wyakni ileckusi luongsung dan ilokusi
tidak langsung.

{Hurford and Brendan, 1983 : 259)

? 143J“. Tindak ilokusi langsung (Direct illocution)

Mengenai tindak tutur langsung 4ini, Hurford dan

Brendan (1983 : 259) berpendapat :
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"The direct illocution of an wutterance is the
illocutien most directly indicated by aliteral
reading of the grammatical form and vocabulary of
the sentence uttered”

Misalnya tuturan "datanglah kerumah saya nanti sore".
Tindak ilokusi langsung dari tuturan ini adalah menyuruh
pendengar untuk datang kerumah pembicara sebentar sore,

Dalam perwujudannya, tindak ilokusi langsung dapat
dinyatakan dengan kata kerja performatif, ataupun tanpsa
kata kerja performatif. "Datanglah kerumah saya nanti
sore" dan tuturan "sava mengudang anda untuk datang
kerumah saya nanti sore", Kedua tuturan ini masing-masing
berfungsi sebagai undangan, namun tuturan kedua
dinyatakan dengan kata kerja perfermatif, sedangkan tutur
pertama tidak.

Hal seperti di atas di sebut tuturan Tuturan
performatif eksplisit adalah tuturan yang kata kerja
performatifnyva dinyatakan secara jelas, sedangkan tuturan
performatit implis=.t adalah tuturan kata keria
performatifnya tidak di nyatakan secara jelas, tetapi
kata kerja tersecut terimplikasi dalam tuturan.

(Levinscon, 1987 :231)

24



i

+2422  Tindak ilokusi  tak  langsung (Inderect
illecution)

Untuk ‘definisi tindak ilokusi tak langsung ini,
Hurford dan Brendan (1983 - 259) mengemukakan bahwa "The
inderect illucution of an utterance is any further
illocution the utterance may have”. Contoh tuturan di
atas "Datanglah kerumah saya nanti seore". Tindak tuturan
tak langsung dari tuturan itu adalah mengandung atau
meminta pendengar untuk datang di rumah pembicara nanti
sore. .

Kemudian berdasarkan pada jenis interaksi vang di
hasilkan oleh pembicara dan pendengar, maka tindak
1lokusi tak langsung (indirect illocution) di bagi
menjadi 2 (dua) kelompok, vakni directif dan komisi.
Directif adalah tindak ilokusi yang pada dasarnya
menyebabkan pendengar bertindak (berbuat) sesuai yang
dlinginkan oleh pembicara. Seperti menyuruh, mengajak,
dan sebagainya.

Komisif adalah tindak ilokusi vyang pada dasarnya
menyebabkan pembicara berbuat atau melakukannva sendiri
dengan cara vang di kehendaki, seperti; berjanji,
bersumpah, dan sebagainya.

{(Hurford dan Brendan. 1983 : 262-263)
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Selanjutnya Searle berpendapat bahwa dalam bentuk ilokusi
tak langsung, perbicara (speaker) menyampaikan maksudnya lebih
dari apa yang benar-benar di ucapkan (di tuliskan]. Makna yang
dimaksudkan haruslah di hubungkan dengan pengetahuan bersama
terhadap latar belakang informasi itu, baik bersifat kebahasaan
maupun yang bersifat non kelahasaan.

Dalam dialog seperti :

Mahasiswa X : Ayo, sebentar malam kita ke bioskop !

Mahasiswa Y : Sava ujian besok.

Sepintas, tampak kedua tuturan itu tampak tidak koheren. Dengan
kata lain, tidak terdapat keterpadusn antara keduanya.
Namunkalau di ketahui latar belakang jawaban Y. Maka jawaban itu
dapat di kstakan runtut vyang tepat. Lalu, bagaimana proses
tersebut dapat di katakan koheren?. Bagaimana X mengetzhui bahwa
ajakannya di tolak?. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut

Bahwa Y melakukan tindak ilokusi tak langsung (sekunder]

dengan membuat peryataan bahwa kalau ia sedang melakukan

persigpan wuntul yjian., Namun, roposisl ini tidak
dinvatakan secara harfiah.
Jadi tingkat keterkaitan dalam sitvasi dialog memang tidak
terlepas dari makna-makna harfiah kalimat-kalimat ujaran yang di
gqunakan dan keakraban yang sudah terbina di antara para

partisipan yang berdialog itu.
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BAR III
METOD PENELITIAN

Para Pencliti dapat memilih jenis-jenis metode data, melaksanakan penclitiannya.

Sudah ferang metode vang dipilih berhubungan erat dengan prosedur, alat serta desain

peneliiin yang digunakan. Prosedur serta alat yang digunakan dalam penelitian harus

cocok dengan metode penclitian yang digumalkan,

Berbicara tentang metode schaiknya kita kembali melikat heberapa pendapat para
pakar tentang apa yang dimaksud dengan metode itu sendii. Metode adalah suatu yang
lebili menckankan kepada strategi proses dan j-?i.?ﬂﬁtﬂkﬂl'ﬂﬂ di dalam memilih jenis,
knmkrrr:';rfk serta dimensi waktu dan ruang dari data yang diberlalukan. (Sudjana,

19‘9].: 22)

Natsir mengatakan bahwa metode penelitian dapat memandu si pemdis tentang

wrufan-urnian dan bagaimana proses penelitian it dilakukan, (Natsir : 1989 : 51)
Metode penelitian sedapat mungkin menentukan untuk mempengaruhi si penulis

melalui cara kerja yang sistematis dan fersusun rapi serta akorat,

3.1. Penelitian Kepustakaan
Penelitian ini dilakokan dengan mengadakan studi terhadap Hteratur, Pencliti harus
lebih dahulu mengenal perpustakaan lebih baik termasuk semua aturan yang berlaku di

tempat ferscbul.
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Dalam penclitian ini yang dilakukan oleh penulis adalah dengan membaca
berbagai buku-buku, majalah, skripsi, dan bahan bacaan lainnya, yang relevan terhadap
topik pembahasan tulisan ini, Membaca dan melihat informasi merupakan bagian yang -

penting dalam penelitian kepustakan,

3.2. Metode Pengumpulan Duta

Data diambil davi drama Hello Out There karva William Sorayan. Unmuk
mendapatkan data yang dibutuhkan, penulis menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut :

3.2.1. Mlerode Idenufikasi
Dialam mengumpulkan data penulis menggunakan metode identifil;asi
semua vang akan menjadi data.
3.2.2 Metode Mencatat
Setelah mengidentifikesi data, penulis mencatat futuran-futuran yang
divcapkan ofeh penutur yang terdapat dalam naskah drama Hello Out There .
Diata yang telah terkumpul tersebut, selanjutnya dicatat dalam satu data.
Membuat catatan dalam rangka mengumpulkan data dari bahan bacaa., adalah
sebuah proses vang selektif, artinya scbuah proses yang menvaring manakah

vang patut dan tidak patut dicatat.



3.3. Populasi dan Sampel
AMukavat 1D, Brotowidjoyo (1991 : 40 - 43) mengungkapkan dalam hubungannya
: dengan penelitian, ard sampel adalah scjumiah anggota subjck penelitian yang terdapat

di antara sejumlah besar subick penelitian yang (diharapkan) diwakili olch scjumiah

sampel itu, Ini disebut populasi,

3.3.1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua dialog vang ditemukan dalam
naskah drama Hello Our There.
3.3.2. Sampel
Sebahagian dari dialog yang diteliti itu disebut sampel yang dapat mewakili
populasi atau yang dap.;t dipandang menggambarkan secara maksimal keadaan
populasi.  Pengambilan sampel dari populasi tersebut sebanyak 15 (lima belas)
dialog.
3.4. Metode Analisis Data
Metode yang telah terkumpul kemudian diidentifikasi, diklasifikasikan, dan
dianalisis dengan me :zgunakan analisis deshrplif yeilu dengan menggambarkan dan

menguraikan data yang menjadi sampel penelitian,

29



BAB IV

PRESENTASI DATA DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini akan disajikan data dan analisis data. Analisis data
merupaksn  bagian yang amat penling dalam  melode ilmiah, karena  dengan
analisis data Kita diberi arti makna yang berguna dalam memecahkan masalah
penelitian .

Analisis data merupakan interpertasi penulis yang dihubungkan dengan
penerapan feori vang diuraikan pada bab schelumnya, Data  diambil dan naskah
drama “ Hello Out There * yang dikarang oleh William Saroyan. Sebelum penulis

-mempresentasi dan menganalisis data akan divraikan terlebih dahulu sinopsis dar

drama ini.

41, Sinopsis.
Drama Hello Out There adalah sebuah karya sastra yang ditulis oleh William
Sarovan pada iaiun 1948, T lliam Sarovan adalah scorang pen;g,anmg yang berasal
dari Amerka.Sarovan lahir di Fresco Cabforma tahun 1908, Ia dibesarkan di San
Fransisco, ia berhenti sekolah pada usia 15 tahun kemudian betrgabung dengan scbuah

telegrafi dan mulai menulis tahun 1920,
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Tujuan dari sinopsis ini adalah untuk memaparkan keseluruhan cerita dalam versi
yang lebih singkat. Hal ini demi memudahkan wniuk mengetahui apa yang terjadi serta
untuk memudahkan mengidentifikasikan drama tersebut fanpa harus membaca
keseluruhan cerita dard awal hingga akhir,

Drama ini diawali dengan pemunculan tokoh The Young Man yang bisa
dipangeil “Flioto Finish®. Dia terkurung di sebuah sell yvang berada di kota Texas atas
tuduhan memperkosa seorang wanita .

Dalam sell itv Young Man merasa kesepian, sehingga ia berteriak-terial keluar
dengan teriakannya “Hello Ont There *. Berulang kali Young Man berieriak , namun
tak seorangpun menjawab teriakannya ftu, Setelsh berulang kali fa berteriak barulah
ada seorang gadis yang menjawab teriakannya, dengan jawaban Hello, Gadis yang
menjawab teriskan Young Man adalah seorang tukang masal-; di sell t:mtbut_l

Dalam keadaan ditengah kesunyian iy, Youyng Man mengungkapkan unek-
uneknva selama ia berada dalam penjara pada Emly (nama gadis terschut). Young
Man mengungkapkan bahwa sclama ia berada dalam penjara tersebut ia merasa
kesepian. Keadaan yang dir;maj!!-:an oleh Young Man tidak jauh beda dengan apa yang
dirazzkjan vicn Emly selam iu-lTl'-‘:leﬂd-i tukang masak di szll fersebut,

I I'zngan keadaan vang mereka rasalkan senasip , akhimya timbullah rasa cints
diantara mercka, walaupun cinta vang tumbuh itu terhalang oleh terali-terali besi.

Dengan kevakinan akan cintanya, Young Man beniat akan memperistnkan The Girl (
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Emily) dan Young Man akan berjanji membawa Emely ke Frisco kalau Young Man |
keluar dari penjara,

Scirmg dengasn perkernbangan cinta mercka, Emely semakin akrab dengan
Young Man. Akhimya Emely memberanikan diri menanyakan kepada Young Man
mengapa schingga dirinya dijebloskan ke dalam penjara. Denpan rasa cinfanya
terhadap Emely, akhimya Young Man menjelaskan penyebab sehingga ia dimasukan
ke dalam penjara. Young Man menjelaskan bahwa dirinya dituduh memperkosa
SEOrang wanira,

Young Man sangat menyukai nama Katey, meskipun ia sendin tidak mengetahui
dari mana ia mendapatkan nama ine. Akhimya ia menoganti nama Lekasithnya emely
dengan nama Katey. Dan Emely sendiri tidak keberatan dengan nama itu.

Young Man menceritakan tentang dirinya, vang dulunya adalah Isl:-urﬂrg penjudi
fang lidaﬁ mempunvai pekerjaan tetap. Dengan perasaan cinta Emely yang semalkin
hari semakin mbuh pada Young Man , Emely mulai bersusah paysh dan berusaha
uniuk ml.'-nﬂap-'lﬂ-i.:ln cara agar Young Man dapat keluar dard sell itu dan pergi
bersamanya. Meskipun pada akhirnya usaha itu gagal dimana tokoh Young Man tewas

di teinbak oleh tokoh The .Ian.
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4.2. _ Presentase Data,
4

1. Yeung Man : Hello out there, (1) ( hal, 93 )
| The gl : Hella (2)
Yening -'i:"cm : 15 that you Katey 7 (3)
The giel ! No-this here is Emelyv ¢4)
Young Man : Whe... Hello out there (5)
The girl : Emelv (6) :
Young Man : Emely who P, I don't Inow anybody name Emely.

Are you the girl I meit Sa’s in Salinas theree vears

agol? (7)

The girl : No-I'm the girl who cocls here. ['m the cook.
['ve never been in Salinas. I don't even where it
iz, (&) ’

2. The girl - you lonesome ? () (hal 94 ).
Yeneng AMan : Loresome asa cavote. Hear me hollering ?
He o ont there. (10)
The girl : Who you hollering io ? (11}
Yemng Man : Well-nobodv.I'm guess, | been tring to thing of

somebody to wrile a letter to, but I ean’t  thing of

aitybody. {12)
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The girl
Young Mon
The girl

Young Aan

3. Young Man
The givl
F'oung girl
The girl

Young Man

The ¢ivl

4. Youing Man

The Girl

5. Young Man
The girl

Young Man

L3

: What about Katev 7 (13)
» 1 dun't Inow amvbody named Kevev, (14)
: Then why did you sav, is that you, Katey ? (15)
¢ Katev ‘s a good name. I alwavs didi like a name
like Katev. | never Imew anvbody name Katev,

tHicngh. (15)

: Yeah. Tell me vour name and all the st (17)

s Emely Smelv (18)  (hal 27)

: Al you're the sweeiest girl in the whole word (19)

$ W 7 ¢20)

: Tdon't know whv, bul you are, that's all. Where
wire vou farn ? (21) |

: Matador, Texas. (22

¢ Heve vow gor the kay io this lonsy el (23)

: No. They donr't let me fool with any kevs.(24)

: How old are you ?- Don't lle 1o me. Sixteen ? (25)
s I'm sevenitcen. (26) ( hal 102 )

: Well, bring your father and mather. We il get
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married before we go, (27)

e virl o Ty wonld't It me go, (28)

6. Yeung Aan .'Hc.ffulum there, see if’ vou can get that fellow with |
the kevs fv come denrm and let me out, (29) ( hal
el

The gir! : Ol eonld't (30

Toung Man : Blyvnor ? {31)

The girl s L nobody here-they give me fiftv cenis every day [

Wenkn P

1. Young Man @ Hello out there . I'm scared them Jools are going to
come heve form wheeling and go era=zy, thinghing
they 're evoes.Got e out ef heve, Katey, (33) (hal 103 )
The girl * { don't know what to do , May be I could break the door

down, (34)

Yonng Man @ Noyouw cond't do that | is there a hammer ont there or
anvhing ? (33)

The girl * Only a broom, Maybe Thayve locked the broom Mp foo,

(36)
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8. Voung Man Any cigarettes 7 (37) ( hal 104 )
The givf s Evervthing locker -l the draneers of the
desk, all closet door-evervihing (38)

Teneng Mun  » What about venr meoney ? (39)

D Young Man  : Come hare (40) ¢ hal 104-105)
The girl : Wiat 2 (41)
FoungMen  : Give me veur hand, I'm scared to death, (42)

The girl : d'm top 43)

10. Young Man s 'm not bing. I don’'r eare wihat ﬁ::_z;,—:-er: io

me, but ['m scarved nobody will ever come out here fto
this  godforsaken broken down town and find you. I'm
seeared vou will get use to it and not wid, I'm (44) ¢ hai - )
103 ) scared you'll never get to Frisco and have em all
tirning around fo look at you. Listen-go get me a gun,
becaiese if they come. I'H kill'em ' They don't understand. .
Grelf me a gun(<4).

The girl : Joowld getf me my father's gun . I know where he hides
it.(43)

Yeneng Man  : Go get it. Never mind the cigareites. Run all the wav.

Hello, Katay . (46)



The Girl  * I've ahwavs wanted (o ‘l.i:c:r to same place like San

Francisco bit how eonld f go alane 7 (56)
13. Toun Man : Nowe. gel me ont here. [:.':T 7) fhal 108)
The Girl ¢ But I'm not the jaikepeer. (58)
Youn Aan : Hey Are vou the guy that hit me over the head last night 7
(3%
The Girl am?(60)
Young M ::m ¢ You hurt my head . You go noright to hit amvbody over the
head, (61)
The Girl : Answer my question . What df you mean 7 (62)

=

Young Man  : Listen you don’t be hollering at me just because I'm locked

. (63)

The Girl : You're a dog (64)

14. Yonng man  : Hello out there. (64) (100-111)
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The Girl

Yonng Man

Yeoming Man

The Girl

I’.-:mng Man

15, The Man

Anrother Man

: There were s e peaple in the street man and vwomen and
Kids-so I came in through the back, througl a windows, [

-

coneld 't find it }f"hm!' the H.I:':rﬂer (663)

: Nothing-nothing. Evervhing 's afl righ.Listen kid Gei the hell
ond of here (67),

: Nothing-nothing. Everything’s all vight. Listen, kid .Gef the
heil out of here Go owt the same wav vou eame inrus-run
like hell-run afl righ. Get to anot her town and get on a

frain. Lo vou hear me 7 (68)

: What s happened (69)

1l ean'f go. Something's happened. But I'll be with vou

ahvavs -God dam it Abways . {780

: Here's the son of the betch. (71) (hal 111 )

+ OK. Open the eall, Harry (72)
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The Girl S Put him doven aandd Lo away (73)

4.3. . Analisa Data

Percakapan sam (1) terjadi antara Young Man dengan The Gidd . Young
Man adalah scorang lali-laki  muda vang hcrﬁda di dalam sell, atas tduhan
memperkosa  seorang wanita. Young Man memangeil -manggil orang di Juar sell
dengen pangoilan * Hello Ouwt There © . Saat i adafsem'ang gadis yang bernama
Emelv. Emelviah vang menjawab pangeilan Young Man dengan jawaban “Hello".
Setelah Young Man mendengar jawaban The girl kemudian Young Man bertanya
kembali s rahr vour Katey . Setelah.the gitl mendengar pertanvaan dari dalam sell
tersebut  vang menyvebut nama Katey Jalu The Gl menvebut nam,anva dan

menjelaskan status dia di sell tersebut vaitu sebagat tukang masak di sell in.

Dalam ujaran satu (1) T'ﬂu;lg mitn mengaunakan wjaran <apaan *Hello o
there”  untuk menvapa orang diluar sell. Dengan v Young man melakukan tindak
tokusi  langsung (direct iloladion) yaitu lindak menvapa. Dalam sapazn ini Young
Man menvapa orang di luar sell. Irulah sebabnya dia menyapa dengan sapaan * Hello
owd there” . Unghapan sapaan ind difungsikan untuk menunjukkan bahwa Lita ‘masih

hidup® dalam arti masih mau menvapa dan berinferaksi dengan yang lain,
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Untuk kalimat ketiga (3) “is that vou Katey 7 "1':-111-15 Man mengeunakan
unghapan pertanyaan dalm tindak ilokusi langsung vang berfungsi  sebagai checking.
Sctelah dia mendengar jawaban dari The Girl, kembali Young Man menggunakan
ungkapan pertanyaan keraguan dengan menyapa kembali dengan sapaan yang sama
* Hello Out There *, Perlanyaan keraguan ini berfungsi sebagai respon . Disaat itu dia
mendengar behwa  gadis di Tuar sell itu adalah Emely , dia melakukan pertanyvaan
kebmgungan. Kita dapat lihat * pada kalimat (7).Dalam kalimat i Young Man

menggunakan kalimat interogatif yang herfungsi schagai greefing,

Sedanghon The Girl delam ujaran (2) dia mengaunaliaan, ujaran sapaan
sebagal jawaban dari menvapa . Kemudian The Girl  dalam menjawab pérlanyaan
Young Man menggunakan  ungkapan pernvataan  berupa * corection ©  dalam
memberitahukan bahwa dia  bemama Emely - bukan Katey , dan sedilit dia
menjelaskan  Leberadaannya di sell terscbut.  Kita dapat melihat pada l;nlj:r:nt (8) .

enjelasan ini berfungsi 2za2r Young Man  tahu balwa sebelunmya mercka tidak
pemah- bertemu atau saling mengenal.” Dalam percakapan ini “ The Gid “

mengeunakan Kakmai  deklavanif vaini ~The Gul' mienggunakan Kalimat deldaratif

o

vakni * The Girl * m enjelaskan tentang dirinya. Kalimat yang digunakan f:‘rlah The Girl

dalam percakapan (1) berfungsi sebagal kalimal respon to grecting,
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Dalam percakapan (1), kalimat 'j.*.-mg digunakan olch Young Man dan

The Gifd adalah

hubungan persahabatan atau solidaritas scsial.

Strukiur tindak ilokusi yang dilakukan pada percakapan ke satu (1) di atas

schagai berilut ;

£

kalimar vang berfingsl  scbagai kalimat phatic, yakni menjalin

Pembicara Jenis ujaran Tindsk ilokusi
Unghapankalimatsung Langsuna Tiada.'!-: Langsung
Young Man Sapnﬂn‘ﬂl} menyapa
Pertanyazn (3) bertanya
Penanvaan Keraguan (3) meragukan
Pert. .l:ehingun@n i) keheranan
The Girl Menvapa (2) merespon
2 Pemyataan (8) kokeksi

Dalam P.rcakapan ke dua (2) The Girl menavakan pada Yeun Man Vo
lonesome 7" The Girl menayakan seperti ifu karena Young Man kelihatannva sangal
murung sekali, Kemudian The Girl mencoba untuk menanyakan keadaan Katey yang

sclalu ia scbut , dengan pertanyaan “ What about Katey 77 . Pertanvaan yang diajukan
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oleh Emely  hanya untuk mengurangi kemurungan  Young Man . Young man .
menjawab batwa  divinva  tidak pemah menaenal seorang wanita  yang beranama
Katey. Dia menvebut nagm Katey hanya scbatas dia suka nama itw, karena menurut |

dia nama Katey adalah sebuah nama yang bagus,

Dalam uraian sembilan (9 The Gird menggunalkan ungkapan  pertanvaan
dezlan tindak  ilokusi lingsung berupa  bertanya,  Dalam percaakapan  The Girl
menggunakan kalimat introgatif vang berfungsi sebagai Kkalimat representatif  vakni
mengindikasikan kepercavaan it dipegang cleh semua orang ( indicate the belife is
nor shared by all ),

Sedangkan unfuk Young rrIan dalam ujarannya dia menggunakan Kalimat

™ .
deldaratif , yaitu memberitabukan pada The Girl bahwa dirinya sangat merndukan

seseorang.  Namun dia sendini tidak mengetahui bahwa dia rindu pada siapa. Kemudian

dia menggunakan ungkapan perayataan ( the act of asserting ) dalam melakukan tindak

ilokusi  langsung berupa menjawab pertanyaan dai The Gitl vaita “ [ don’t know

amvbody named Katey *. Dalam menjelaskan mengapa dia selslu menyebut nama Katoy

dia menggunakan ungkapan pemyatass dalan lindak dukust langsuar_ berupa pemberian

wifoprmasi vaitu “ Kalev's @ good name, | alwavs did lake a name Katey. I never Inew

amvbody named Katey, though” Dalam percakapan Young Man  menggunakan kalimat

asertif yaitu suatu tindak ilokusi yang melibatkan pembicara pada kebenaran proposisi

vang dinvatakan,



Struktur dlokusi yang dilakukan pada percakapan ke dua (2) di atas scbagai

bl

Fembicara Jenis ujaran Tindak ilokusi
Ungkapan Lalimat Langsung | Tidak langsung ;
The Girl pertanyaan (9 bertanya
Y oung Man pertanyaan (14) jawaban
pemyzlaan (16) pembenan
informasy

Dalasin percakapan ke tiga (3) Young Man weminta The Gid uniuk

menyvebuthan namanva vang sebenamya atau nama lengkapnva. Kemudian The Girl

meniagwab dan menvebutkan nama lengkapnya. Young Man snemuji The Gird dengan

kecanthan The Girl dan menvatakan bahwa hanya The Gitllah satu-satunya orang

vang cantik di dunia ini. Kemudian Young Man menanyakan tanpat kelahiran The

F o

Girl dan Girl menjawabnya.
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pada kebenaran proposisi yang dinyatakan . Kita dapat lihat pada kalimat kedelapan
belas (18),

Dalam kalimatnya « Ay Dhe Girl mengunakan kalimat hl&rngniifﬂnlam
findak ilokusi langsung berupa bertanya. The Girl menggunakan pertanyaan dalam

menanyakan mengapa Young Man memujinya,

Struktur tindak ilokusi yang dilakukan pada pecakapan ketiga diatas sebagai

berkut;

Fembicara Jenis Tljaran Tidak ilokus: |
Unghapan / Kelimat Langsung | Tidak Langsung

Young Man Permintaan {17) Meminta -
Memup (19 Memuji
Fernyatean (21) Tidak Tahu
Pertanyaan (21) Bertanva

The Girl Pemyelzan (18) & Tawalaus
FPerlanyaan (20) - Berianva

Dalam percakapan ke empat (4) Young Man menayakan pada The Girl apakah

dia bisa mendapatkan kunci sel I terscbut. The Girl menjawab pertanyaan itu dan
¢
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menjelaskan bahwa tidak mungkin dirinya mendapatkan kunci sell dan tidak mungkin

penjaga scll i membiarkan dirinva memegang kunei tersebut,

. Dalam kalimat ke dua puluh tiga (23) -Young Man mengpgunakan kalimat
inferogauif yaitu Young Man menayakan The Girl tentang kunci sell dalam ungkapan ini
Young Man menggunakan pertanyaan yang berakhiran dengan Question Taq dalam
tindak ilokusi langsung berupa bertamnya. Dalam kalimat ini juga Young Man
menggunakan ungkapan permintaan dalam tindak flokusi tak langsung berupa meminta
unfuk mendapatka kunci sell i, Kalimat ini berfungsi sebagai kalimat directif yankni
Lalimat permintaan.

Sedangkan The Gil dalam ujarannyva dia menggunakan ujaran deldaratif vaitu
The Girl menjelaskan bahwa dirinya tidak mungkin untuk ;nr:nd.apaﬂmn kunci sell
tersebut. Dalam lkalimat ini The Girl menggunakan ungkapan penolakan, dalam

melakukan tindak ilokuei langsung berupa menolak.

Strukyur tindak ilokusi langsung pada percakapan ke empat sebagai berilut :

Pembicara Jems Ujaran Tindak Tlokus:
Unghkapan / Kalimat Langsung Tdk Langsung
Young Man Petanyaan (23) Bertanya
Permintaan  (23) Meminta
The Girl Penolakan (24) Menolak
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Dalam percakapan kelima (5) Young Man menanyakan umur The Girl dea Young
Man mengharapkan kejujuran The Girl dan menjawab pertanyaan itu. Setelah dia
mendengar jawaban dari The Gﬁ:I lalu Young Man meminta The Girl unfuk
memberitahukan pada kedua orang fea The Girl tentang hubungan mercka namun The
Girl menolak permintaan ity dengan alasan bahwa kedua orang tuanya tidak munghin

membiarkan dia pergi dan sisi miercka.

Dalam ungkapan ke dua puluh lima (25), Young MMan mengsunakan halimat
mtemgéiif yaitu menanyakan umur The Girl. Dalam kalimat ini dia menggunakan
ungkapan pertanyaan ( the act of asking ) dalam melakukan tindak flokusi langsung.
Kemudia dalam kalimatnya * Well , bring your father and n;uihﬁr. We'll get marmied

before we go”, Dalam ungkapan ini -m;sﬁggunakan ungkapan perintah dalam r';dah
ilokusi langsung berupa menvuruh.

Dalam kalimat ini juga dia msngg;.mﬂkan ungkapan permintaan (the act of
request) dalam tindak flokusi tak lansung berupa meninta. Kalimat ini berfungsi s=hagai
Kalimat asertif yaitu suat tindak ilokusi yang melibatkan pembicara pada kebenaran
proposisi yang dinyatakan, yaiiv Young ivI:m n}cmjnta The Girl untuk memberitahukan

kedua orang tuanya tentang hubungan mereka.
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Kemudian Y oung han melanjutlan dengan kalimat * [#e" J el married before you-

ge . Dalam kalimat ini ':.’um':g Man mcnggunaﬁi:m kalimat deklaratf, Ungkapan ind
berfungsi sebagai kalimat amanat atay message, valni Ralimat yvang memberi kesenangan
bagi pendengar atau penutur, Dalam kalimat ini Young Man berusaha menyenanslan
The Girfl dan juga divinva sendi. Percakapan ind juga Young Man menggunakan
unghapan pernyataan (ihe act of asserfing) yang berfunasi sebagai l;aﬁam?t;.[:crfumnlif
komosif{ commisive performative) yaitu Kalimat pelaku yang dicirikan dengan

perjanjian.

Sedangkan The Girl dalam menjawab pertanyaan Young Man dia
‘menggunakan kalimat deklaratif yaitu dia menjawab pertanyaan Young Man dengan
jawaban “ I'm seventeen ¥. Dalam kalimat ini The Girl mengeunakan ungkapan
pernyataan dalam tindak ilokusi Jansung berupa menjawab pertanyaan, Kemudian
dalam percakapan yang benkutnya yaitu kalunat ke dua ;_luluh _#Iapan (28), The Girl
mengounakan ungkapan pernyataan hr:rl.{pa pennln]mn.- .ijng}:apan ini The Girl
meigounakan kaiimat dekls il yailu dia menberitahonkan bahwa orang Manya tidak
munglkin membiarkan dirinya pergl dani sisi mereka. Kalimat ini berfungsi sebagai
kalimat representatif yaitu kalimat yang mengindikzsikan kepercayaan i fidak lagi
dipegang oleh pembicara (indicates the belicve no longer ."je,i’.::‘j by him). Dalam kalimat

i The Girl mengemukakan tentang orang fuanya.
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Struktur tindak . ilokusj yang dilakukan pada percakapan ke lima (5) di atas

schasai berilu:

Pembicara Jenis Ujaran | Tindak Hokusi i
Ungkapan / Kaklimat Langsung | Tdk Langsung
Young Man Pelanyaan (25) Bertanya
Perintah (27) Mrmyumh
Permintaan  (27) Meminta
Pemyataan (27) Menjawab
The Girl Pernyataan (26) Menjawab '
pernyataan (28) pertanyaan

Dzlam p:rcal:aﬁran i{: enam (6) Young Man memanggil The Girl dengan
panggilan * Hello Our There™, Dia berpesan padﬁ The Girl untuk mengeluarkannya
dari sel itn, jika The Girl mendapatkan kuncl. The Girl menolak permintsan ifu dan
menjelaskan pada Young Man tentang keberadaannya di sl itu,

Dalam kalimat ke dua puluh sembilan (29) Young Man menggunakan kalimat
imperatif yaitu meminta The Girl untuk mengeluarkannya dan dalam sel. Dalam
kaliamit ini Young MMan menggunakan ungkapan permintaan dan melakukan  tindak

ilokusi lansung berupa merminta. Dalam kalimat ini juga Young Man menggunakan
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tindak pesan dalam tingda) ilokusi tidak lansung, yailu memesan pada The Girl unuk

menzehuarkannyva dalam sel iy Jika The Girl mendapatkan kunci,

Sedangkan dalam kalimamnya * Why not?”, "fuung:‘ Man menggunakan kafimat
interogatif yairu menanyakan mengapa The Girl tidak bisa melakulan permintaan
Young Man yaitu membuka pintu scl. Dalam kalimat in Young Man mengounakan
unghapan pertanyaan berupa pertanyaan yang berfungsi sebagai respon balik dari

perfanyaan The Girl,

Dalam menolak permintaan Young Man, The Girl mengatakan “ Oh J
couldn't ™, dia mengounakan kalimat deklaratif yvaitu tindak vang berisi penolakan.
Dialam kalimat ini The Girl menggunakan ungkapan pernyataan berupa pn:nﬂlalu-ia yang

!

berfungsi sebagai kalimat representatif,

5

Sedangkan dalam Kalimat yang ke tiga du (32) The Girl mengeunakan kalimat
deklaratif vatiu ;;alimal :,-'ang_hﬁfisi penjelasan. Dalam kalimat ini The Girl menggukan
unghapan pem:.':;;ann (the aé.r af asserting) dalam melakukan tindak ilokusi lansung
}aLru pemberian informasi, kalimat ini berfungsi sebagai Kalimat representatif vaitu
mengindikasikan kepercavaan itu bergantung pads penas ishuan yang diversifikasi,
(indicates the belief rest with some variable knowledge), yaitu mcmhm‘itahukap

keberadaannya di sel im,

Struktur tindak ilokusi yang dilakukan pada percakapan ke enam di atas sebagai berikut:
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Tembicara Jenis Ujaran

Unglapan / Kalimat

Tindak INokusi

Langsung Tdk.Langsung
Young Man Permintaan (299 Meminta
+ Memesan (29) Pesan
Pertanvaan (21) Bertanya
The Girl Pernyataan (30) Menolak
Pernyataan (32) Pemberan Informasi

Dalam percakapan ke tujuh ( 7 ) young man sangat merasa takut tidak bisa

keluar dari sell itu. Dia sangat mengharapkan The Girl semakin kebingungan, disaaat

sebingungan seperti itw, The Girl berpikir akan menghancurkan pitu sell itu supaya

voung Man bisa keluar.

Dalam ungkapannya Young Man menggunakan kalimat deklaratif-imperatif

faift Young Man mengatakan dirinya sangat takut akan terjadi sespamu. Dalam

mgkapan ini tiduk hanva berisi pemieritzhuan fapi didalamnya sudah mengandung

wrmintaan. Dalam ungkapan ini Young Man menggunakan ungkapan pemyataan

lalam tindak ilokusi langsung berupa pemberitahuan, Kemudian dalam mengounakan

ngkapan permintaan dalam tindak ilokusi langsung. Kaliomat ini berfungsi scbagai

alimat refresentatif. Kita dapa lihat pada kalimat ke 33.




pan
tujuh (73 Young Man menggunakan kalimat  deklaratif yaitu
Young Man  meminia The

Dalam kalumag

Girl untuk mengatakan ite  atau menyebut namanya.

R kit i Young Man menggunakan i‘“E,]{ﬂjTﬂl'l permintaan kalimat dalam

tindak tutur vang dimalisudian menimbulkan efck pada pendengar,

Dalam Kalimat ke 19 Young Man menggunakan kalimat interjektif yaitu
Kalimat ini Young Man menggunakan ungkapan memuji dalam tindak ilokusi langsung
berupa pujian, Kalimat ini berfungsi sebagai kalimat representational vailu ujaran yang
mengedepankan fungsi refential yaitu mengacu pada dunia myata. Dalam percakapan

ini Young Man memuiji The Girl dengan kecantikannysa.

Dalam kalimat ke 21 Young Man menanggapi pertanyaan, The Girl,- Young
h-fan mengammakan ungkapan deklaratif, Dalam kalimat ini Young Man mengalku
_bahwa dirinva tidak mengetahui mengapa ia sampai mengatakan hal semacam itu,
Dalam kalimat dia menggunakan unghapan pernyataan dalam T.indn.k ilokusi langsung.

Kemudian Young Man mengeunakan kalimat interoghatif yakni menanyakan tempat

kelahiran Th: Sirl. D sini dia menggunakan unghapan pertanyaan dalam tindak

L

ilolusi langsung berupa bertanya.

Sedangkan The Girl dalam menjawab pertanyaan  Young Man  dia
menggunakan  kalimat deklaratif yain memberitahukan namanya. Kalimat ini
berfungasi sehagai kalimat asertif, yaitu suatu tindak ilokusi yang melibatkan pembicara
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Kemudian dalam jaf; % AE .
limatnya Neyeou conl'd de that , is there a hammer ot there or

amvthing *, Dala 3 — |
amting "~ Dalamn ungkapan jn Young MMan menggunakan Lalimat interogatil’ -

mperatif yaim Young Man Mmenanyakan palu ata sewhiu alat yang dapat unfuk

TﬂEI'ESI'IFII'IC-m-]{:m lcmhﬂk ¥ DE]-I'IJT], iiﬂlil'l'lﬂt i.l'l,i ﬁ'_i..'[l{ hﬂn}"ﬂ hc]’iﬁi PEI'L'IIT}".‘I.‘IH l-'I]I!li

didalamnya sudnh'mcngandung Permintas:., vang berfungsi S»':I-T:mgﬂi katimat directif

vaitu  suztu tindak futur yang dimersudkan menimbullan efek pada pendenear,

edanglan The Girl Azium kulimatnya yang ke 34, dia menggunakan kalimat
dehlaratifl dalam  mcugatalian Lebingungannya . Dalam ungkapan ini The Girl
menggunakan ungkapan pernyvatan dalam  findak flokusi langsung berupa tindak
]{r:hf.'zgungﬂn.:f:rh"_mat ini berfungsi sebasai kalimat amanat atag message yaitu unmk
mengunghapkan  pikiran .atau gegasan baik atau  fidak.  Disinj The Gir
mengungkapapkan gagasannvaa vaitu dengan menghancurkan pi:nt‘u sell, walaupun
gagasan it adalah sebuah gagasan vang buruk

Kemudian dalam kalimatnya © Cnly abroom. Mavbe they ve Jocked the broom
up, foo *. Dalam kalimat ini The Girl menggunakan ungkapan pemvataan dalam tindak
tikusi langsune vainn menjawab peitanyvaan.

Srtuktur tindsk dlokusi yang dilakukan pada percakapan ke tujuh di atas sebagai

benkut ;

Jenis wjaran Tindak lokusi

Pembicara  |Ungkapan / Kalimat Langsung Tidak Langsung

| - : ; - :
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Young MMan Pernyatazn ¢ 33 ) Memberitahukan

Permintaan ( 33

Meminta
P:rianyaan {35) Bertanya

The Girl Pernyataan ( 34 ) I{e.raguanl
Pemyataan (36) Jawaban

Dalam percakapan keelapan { 8 ) Young Man berusaha untuk menenangkan

pikirannya dengan merckok. Im‘lnh'&in liicnnn}'akan rokek pada the Girl . Penmintaan
Voung Man ifu The Girl menangaapinya scbagai sesuatu yang tidak susah didapatian,
Dalam kalimat ( 37 ), Young Man mengzunakan kalimat interogatif yaitn Young Man
bertanya rokok . Dalam kalimat ini Young Man menggun :al»;a ungkapan pertanyaan yang
h-:lra!»;]y'_ran tanva dalam F_f.nT:In]-: flokusi langsung berupa berfgnva . Kalimat ini berfungs
sebagai Kalimat cthanis yaitu proses pisikologis untuk melepaskan pikiran dari persoalan
tertentu . Di siniYoung Man berusaha unfuk sementara melupakan masalahnya . Dalam
Lalimat ini juga Young Man melakukan tindak tlokusi tak langsung berupa permintaan .
Svdanghan The Giri dalsm kalimatnya yang ke 38, ..a menggunakan kalimat
deblaratif . Dalam Lalimat ini The Girl menggunakan ungkapan pertanyaan  daln
tindak ilokusi langsung berupa pemberian informasi , Kalimat ini berfungsi sebagai

kalimat representatif | vaitu dia memberitahukan bahwa rokok yvang Young Man minta

akan ia dapatkan .
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Sturktur 1 e .
= TRTur tindak tokusi Yang dilakulian Pada percaliapan ke delapa di atas

schagza berikue -

— Tenis Ujaran Tindak flokusi
Unglapa / Kalimat Langsung Tidak Langsung
Young Man Pertanvaan (37 ) bertanya
Permintaan {39) | Meminta
The Girl Fernvataan ( 38) | Pemberian '
informasi

Dalam percakapan ke sembilan ( 9 ) Young Man meminta The Girl untuk
mendehatinva sebelum The Girl pergl mencan rokok - Setelah The Girl mendekatinya ,
Young Man memegang tangan The Girl dan mencivmnya sambil mengatakan * I'm
scared.to 13.'1-:.'-.':111 * dan begitu juga vang Eij'ﬂ:rai.;ﬂn oleh The Girl .

Dalam ujaran ke empat puluh Young Man menggunakan Kalimat imperatif dalam
meminta The Gil untuk mendekatinva . Dalam percakapan imi Young Man

menggunakan ungkapan permintasn dalam tindak ilokusi langsung dalam meminta |

Kalimat ini berfungsi sebagai kalimat personal atau emotive. Dalam hal ini Young Man
menvatakan sikapnya  pada The Girl lewat cmosi bahasanva . Disini dia

memperlihatkan Jewat permintaanya pada The Girl untuk mcndﬂl:i:utinya dan

mengatakan * I'm scared to death ™
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Sedangkan . .
i O defin lmh“mt"w yang ke empat puluh sata (41 ), dia

MENSZUNIRAN  Kalimuag  ingese. o
mnlerogalif vakni menanyakan  mangapa Young Man

memangeilnya . Kalimat inj bopfunoc .
AImat i berfungs stbagai Lalimat catharis Yaitu karcna proscs

ikoloms di abkan ale s .
P& z sebabkan oleh kejadian vang menimpa Young Man . Dalam iigkenas i

The Girl menzeunalk 2
B ungkapan pertanyaan dalam tindak ilokusi langsung. Kemudian

dalam Kalimatnva = 7 ‘ :
= ¥ m . LT ) .

Strukrur tindak ilokusi vang dilalukan pada percalapan ke sembilan di atas

sebagai benkut:

]
Pembicara Tenis Ujaran Tindak Tokusi
L'n:._a}-:nimn / Ealimat Langsung Tlangsung
Young Man Permintaan (40) Meminta
The Girl Pertanyaan (41) Bertanva
Keluhan (43) ;ﬂ-:ngf:]uhl

Dalam percakapan ke sepuluh (10) Young Man mengungkapkan rasa takutnya

sancat dan dia takut akan mali, Yang nanti akan memisahkannva dari The Girl,
nga |

Y WYl dah bertekad dan tidak peduli apapun yang terjadi dengan nsu]kfm ia
oung Man su :
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33

bisa keluar, Sampa; ; . :
PA1 13 meming, Ihe Gin mengatakan bahwa ayahnya memiliki
sCTANIN. '

Ketikz The Gi : .
€ Girl beranjak dan [Cmapatnya untuk pergi mengambil senapan | The.

Girl teringat ingin
mengelahui sia
= Pa nama orang Yang sedang ia cintaj | Kemudian The Gid bertanva

nama Young Man

dan Young Man menjawabnya ,

Dalam kalimatnyva yang ke empat puluh empat (44 ) Young Man mengounakan

kalimat dellarziif, yaitu dia memberitahukan The Gir dengan ketalutannya yang amat

L]

sangat,
Dalam ungkapannya Young Man menggunakan ungkapan pernyataan dalam
tindak ilﬂI-:u.si langsung ketakutan . Kemudian dalam EKalimatnya yang ke cmpat ivu!uh
:.;nﬂm (46 ). il
Kemudian dalam kalimatnva }'aﬁg ke empat puleh enam ,Young Man
menggunakan kalimat interogatif vaitu Young menyuruh The Girl untuk dengan cepat
mengambilkan senapan . Young Man menggunakan ungkapan perintah dalam tindak
flokusi langsung berupa mengvareh. Kaiimai ini berfungsi sebagai k . nat directive

vaitu mengidentikasikan bahwa pendengar besoet. deartlang eeraminen olasites

pembicara atas pendengar .
Sedangkan The Girl dalam kalimatnya yang ke empal puluh lima { 45 ), dia
menoounakan kalimat deklaratil berupa pengakuan bahwa ayahnya memilili senapa
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[ E’ - s i l.
dan The Girl mengetahuyg dimang fmpat senapan

itn. The Giy menggunakan
dala tinday ilokusi

makapan pernyvataan

Jnng}:ung berupa rengakuan,

alimat mi berfungasi sthagai kalimap refresentatarif

Dal cali 4 |
Jaam Lahm“f'“y a vang ke cmpat puluh twjuh (47) The Gig mengounakan

ilimat sapaan dalam haj mem il Yy
angzail Young Man untuk menanyvakan namanya. Dalam

T e, &
limat ini The Gigl menggunakan pertanvaan dalam melakukan tindakan pertanyaan

wdak flokusi langsung berupa bertanva, Kalimat inj berfungsi sebagai kalirat directive,

Strukter tindak ilokusi pada percakapan di atas sebagai berikut -

Pembicara Tenis Ujaran Tindak Holusi
Ungkapan / kalimat Langsung | Tidak langsung
Young AMan Pmyataan  (44) Ketakutan _
Perintah  (46) Menyuruh
The Girl Pernyataan (43) Mengaku
| Pertanyaan (47) Berlanya

| _ inta pada The Girl untuk
Dalam percakspan ke sebelas (11) Tosing en menxis pala ThE -

datang . Sebelum The Girl
. - belum orang-orang
at pergi mengambil senapan ¢

: jika Y Man tidak ada
mgkat , The Girl mengingltk; Young Man bahwa jika Young Man
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ditempat sekembalinya me i
ng :
cambil Senapan, The Gin akan melalukan se !
“Ukan sesuaty apa yang

ia bisa.

Dalam: !'ilili!nﬂl ang ke Y
e 3 i m 1R

kalimat imperative

aitu ¥Young M : .
vy yyoung Man menyuruh The Giy untuk cepat mengambilkan senapan schelum

orang-orang datang. Dalam Lal: i
1 ng g Dalam kalimar 1w Y oung Mhan mengeunalian Illlgliﬂ]}nn pc;—j_m;];

dalam Iﬁ!daF okusi langsung berupa menyurvh, Dan dia juga dalam tindak ilokusi
langsung berupa memyuruh, Dan dia Juga dalam Lalimat ini menggunakan :Im,gknpnn
perminiaan d:ltlam tindak flokusi tidal; Imngsung berupa meminta. Kalimat ing berfungsi
sebagai kalimat direktive , vailu suatu tindak tuur yang dimaksudkan menimbulkan
elek pada pendengar. Dalam kalimat }’ﬂé kelma pulub satu (51) Young Man
mengeunakan kalimat mlﬁrﬂgﬂii\'ﬂ, 'fcrﬁng Man menggunakan ungkapan perlanyaan

dalem tindak flokusi lanosung berupa bertanvavaitu Young Man menanyakan apakah

The Girl mengetahui cara memakai atau menggunakannya .
Sedangkan The Girl dalam kalimatnya vyang ke limapuluh (50), dia

mengeunakan kalimat deklarative , vaitu mengingatkan Young Man, apa yang akan

dilakukannva jika Young . Zan veak ada di rempat. Daiam kalimarini The Girl
menggunakan  ungkapan #ﬂmﬁ“n dalam tindak ilokusi langsung  berupa

pemberitahuan . Kalimat ini berfungsi sebagai kalimat representatif.
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Kemudia dalm kalimatnyg « 5 bow |
J lng

SitaratiE . Dl i + Young Man menggunakan Katimat
caldalrd z d191 R inr 2ond b " .

St The Gip mengaungkan ungkapan p e ekl
) o b B emyalaan dalam
menjawab pertanvaan |

Struktur tindak ilokus s

ang dilakukan pada percakapan ke sebelas (11)

sehagal bertkut ;

Pembicara Jenis Ujaran Tindak Hokusi
Ungkapan / kalimat Langsung Tidak langsung
YoungMan | FPerintah  (49) Menyuruh
| Permintaan (49) Meminta
Pertanvaan (31) Bertanya
The Girl Pertanyaan ( 50) Pemberitahuan
Pernvataan ( 52) JTawaban

dae (123 Voi - menjelaskan pada The &
Dalam percakapan ke dua belas (105 1ouns Wian menj p :

jka sekembalinya dari mengambil sepan tidak Inentmukarfr'_l"mmg Man ditempainya,

Girl untuk pergi ke Prancisko,
.im The Girl tatap ingin pergi bersama-

disana Young Man akan
Young Man menganjurkan The

menemuinya. Telapi The Girl menalak anjuran
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| | | 3 £a menggunakan kalimat
| ] ; J-"I e I FAanCIsx0
= P U h:‘ 1 LY 1 L 1
ka Young : an tidak ada dh tlempat EEI—:EI:'I'L[‘.IHEJI}-'H nant , Dalam u gl ini Yo
r 3 ¥ % n :ﬂpﬂn ml i g

Man mengeunak: '
sgunakan penawaran dajam melakukan tindak ilokus langsung  berupa

muran. Kalimat inj g ST
arjura at w1 berfungsi sebagai katimat komisif , yaitu tindak dimana peslsican
. E 1 i |

L) ER] 1 4 i ] B ol
mengunghapkan maksudnya yang berkenaan dengan tindalan dilakukan dimasa datang
uE i1

=

. Untuk kalimat yang ke limapuluh lima (55) Young Man menggunakan kalimat
deklaratif, vaitu me  mbenaikan pertanyaan Leheranan The Gid . Dalam Lalimat ind
Tomg Man menggunakan ungkapan pernyziaan dalam tindak dokusi langsung berupa
korection .

Sedangkan The gisl dalam kalimainya yang ke lima puluh empat (34) dia
ﬁmggunakm kalimat intercgatif. Dalam kalimat ini dia menggunakan ukapan

keherananmva vaitn The Girl merasa heran mendengar nama negara yang ldak pemah

id bayangkan schelummya.

Kemudian dalam kalimatnva yang ke lima puluh e¢nam (56), dia menggunakan

1 T parlralamen
3 For e e : 1 ceenielasakn pada Young Man selinigus
halimat doklaratil intoroguif, » i The Girl menj P |
ini irl menggunakan ungkapan
I .apan ini The Girl
menanyakan Lzhawatirannya . Dalam ungkap

dan ungkapan pertanyaar, dalam tindak ilokusi langsung,
an

pemnyataan berupa penjelas
Kalimat inj berfungsi sebagai kalimat represer
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Struktur tindak flokye; Vang {i;iia]c uk

4N pada percak: : :
= dpan ke dug belas di atas sehagai
Pembicara Jenis LTjﬂT:I.l'I. ,
Tindak Tokusi
Ujaran / kalimat Langsuna Tidak langsung

Young AMan Penawaran (53) Anjuran

Pernvatazn (55) Koreksi
The Girl Peertanyaan( 54 ) Keheranan

Pertanvaan Menjelaskan

Pertanvaan Berlanya

Dalam percakapan ke tiga belas (13) setelah The Gil persi untuk

mengambilakan senapan tiba-tiba daiang scorang lzki-laki vang tidak dikenal clch Young

Man. Melihat 1ali-laki itu Young Man langsung terizk dan meminta untuk mengeluarkan

dari dalam sell it Laki-lakiitn menjawab bahwa aku bukan penjaga sell ini . Karena

The Man menaaky, bahe :2 bukan penjagd sell. Yong Man menuduhnya sebagai

seorang vang tclah memukul kepalanya sebelum ia dimasukkan dalam sell, namun The

qrena kesalahpahaman antara Young Man dan The

Man menvangkal tuduhan itu . K

; oy
nelkar dan saling encacumi

Man akhirnva mereka berte |
uh (57) Young Man mengeunakan kalimat

Dalam kalimat vang ke lima puluh

hﬁwntuk Dalam kalimat ini Young
yang _

: ; perminiaan .
mperatif, yaitu kalimat perintah
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mengrunakan 'k o
\an L4 ungkapan Perminlaan  dafam tindsk :
s me 4K ilokusi langsung  berupa
mmia, Aain “TYUNos] e i :
pie FHHNESE sebagai katimat directive vy pembi
N Vai cmincara menyvatakan
m kemngman menvanskut t an vane 4
gl gim vanghut tindakan yamg disebutkan dalam is; proposisional
Untuk Kalimat v - |
mat yang ke ima puluh sembilan (59), Young Man menggunakan
lalimat nterogstif, vaitu Younz han menanyakan pada The Man lentang kejadian

TR MRk iy Dengan ini Young Mun mengungkaphan ungkapan

prtanyaan dalam tindak ilokusi langsung berupa tuduhan atas diri The Man . Kalimat
ini berfungsi sebagai kalimat konflikuif yaitu tindak ilokusi yang tak bertabrakan atau
berientangan dengan tujuan sosial . Dn!::m hal ini Young Man menuduh The Man yang
memubul kepalanya . Tuduhan yvang dilontarkan oleh The Man adalah rduban yang tak
ferbukti |

ﬁmuﬁian Young Man mengungkapkan dalam Ealimainya yang ke enam puluh
fsa (63) , Young Man menggunakan kalimat imperatif, yaitu Young Man meminfa The

Man untuk tidak banvak komentar lagi, Karena Young Man tidak akan percaya lagi,

Dengan ini Young Man menggunakan ungkapan permintaan dalam tindak ilokusi

i 1 kali irecti itu tindak
lengsung berupa peringatan. K alimat ini berfungst sebagat kalimat directive, yai a

icfur yang dimuhsudikan menimbulkan efck pada pendengar.
| : '6'2: The Man
Kemn:dian dalam kalimainya yang ke enam puluh dua (62)

4 vang 1a
kan kalimat interogatif, vaitu menanyakan pada Young Man apa yang
mw@mn GITL B al m : ak
ali e Man menggunakan
dim duhan sepertd iu, Dalam kalimatny Th
i) The Man menggunakan unghkapan pertanyaan
nya

Ungkapan pertanyazn dalam kalimal
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plam tindak Hlokusi langsung berupa bertanya Katimat inj |
-5 At i berfy

: ngsi sehagai kalimat
].;:u'cs:‘tll.'dlf,

IKarcna Young M; 1 i
. 2 Man  tidak man lagi mendengar apa yang dijelaskan olch The

Man membentaknya agar The Man diam, maka The Man memaki, Youn Man dengan

e i . i ; i a
makian * yuo're a dog *, Dalam ungkapan ini The Man mengeunakan wjaran makian

wils memakl Young Man vang tidak pereava lagi dengan omongannya . Kalimat ini

befungsi sebagai Kalimat konfliktif yaitu suatu tindsk ilokusi yang bertabrakan atau

berienfangan dengan fujuan sosial | Dalam Ealimat ini The Man melakukan tindak

okusi lanasung varmu mencomel .

Struktur tindak ilokusi vang dilakukan pada psrcakapan yang ke figa belas (13) di

#as sehagai beribut :
Pembicara Jenis urain Tindak ilokus
Ungliapan / kalimat Langsung Tdk.Langsung
I Young Man Permintaan  (57) Meminta
Pestanyaan  (3Y)
peymintaan  163) Memperingatkan
Pemberian
The Girl pernvataa (58 o
inforamsi
srlanya
Perianyaan (60) Bertan:
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©MMermalo
slemala e
S mMengomy

& Man apa yang ia Lihat di

i sewakiu ja kembali, The o3 neerd
ifn -1he Girl menceritakan Pada Young Man ‘T'l-} ia lihat d
] 2pa yang ia lihat di

i sewakiu ia kembali. Da ir
A : 1 The Girl bertanya pada Young Man apa yang telah

sl sclom dia tidak ada df tempat tersebut, Tetapi Young Man menjawab tidak

medi apa-apa, dan Young Nan menyuuruh The Girl untuk pergi dari tempat i,
Yoang Man menjelaskan ada sesuatu vang terjadi pada diri Young Man dan dia tidak
b2 perm bersama-sama The Girl.

Dalam kalimat yang ke enam- puluh lima (65), Young Man mengeunakan
ugzpan panggilan dalam melakukan tindak flokusi langsung beru[pa memanggil tanpa

m}tﬁm nama, Kalimat ini berfungsi sebagai kalimat chesking vaitu Young Man

mengecek apakah The Girl sidah kembali dan sudah ada di hear sell.

Sedangkan dalam kalimat yang ke enam puluh tjuh (67), Young Man

: 1 : ' ini Y an menegunakan ungkeparn
"ounakan kalinat deilaratif. Dengan ini young Man mengg

FMyalaan dalam tindak  ilokusi langsung berupa pemberian informasi , yaitu Young
Yn membericatiukan pada The Girl bahwa tidak terjadi apa-apa pada duomnya,
2. Kalimat ini berfungsi scbagai

mﬁratmsinnknnny

"pun kejadian ini Young Man _
itu bersifat sementara / teniatif

Lsikan kepercayaan

l&u - . " u "!1_
J sent; aitu, menidenh
representatif yvaiu, _—

- hal ini Young Man
lindecares 1he beleif is tentalive ) . Daalam
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r

sghan demi cintanya pada The Gy

Kemudian dalam  pereak

apan vy " '
yang ke mjuh puluh (70), Young Man

poozunakan Kalimat  deldaraiif yang  berfungsi sebagai
i

representatif. |, yaim

ponidikasikan kepereavaan itu bereantung o . i
2 2 pada pengetahuan vang dapat difersifilasi,
ipdecates the beleid resis with some verifialie knowledge). Dalam kalimat ini Youne

\ln menggunakan ungkapan pernyataan  dalam melakukan tindak ilokusi langsung

herupa pemjelasan,

sedangkan The Girl dalam Lalimatnyva vang ke enem puluh enam, dia
aeounakan kalimat delJaradif, vaitu memberitahukan apa yang dia lihat di jalan di saat
f2 menuju seil tersebut. Dalam Ekalimatova dia menggunakan ungkapan pernyataan

ihm findak flokusi langsung berupa pemberian informasi yaitu memberitahukan apa

}W@.tﬁa lihat di jalan. e
Dalam kalimat vang ke enam puluh cembilan (69), The Girl menggunakan

; R . T1
ingkapan perfanyaan dalam tindak ilokusi langsung berupa beranya. Dengan m The

el menggunakan Kalimat interogatif yaitu berfanya.

3 . 5 l h‘E'In 1 d.i.
t. dﬂk lll. ﬂkus-i \'ﬂﬂg dﬂﬂkut.m Pﬂda Pﬂrmi'-ﬂpll" ]"-.¢ Emp.'l L { 4}

%as sebagai berilout:
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it sell. Dengan inj dija menger

__,_—_.“llu'lli:ln gk - .
| BRIpan  pesintah datam tindak  ilokusi
pnesung, heripa menunta, ‘

Dalam kalimat vang ke tus
LY vjuh puluk lio; . :
o 15a U-?:h The Ginl menggunakan imperatif
!.'.ng a 1 mtngh:!l':'tpi-:an Grnng-ﬂmng }"ﬂl]g m':ﬂ"l.'iks.ﬂ ?GL'II'IE Man m berd 1
. an 1ent
dan per@ dar tempat jtu, Dengan ini The Gin menggunakan ungkapan permintaan

dalam melakukan tindak ilokusi langsung berupa meminta. Kalimat ini berfingsi

whogal kalimat evaluatif |, vaitu pembicara merasa simpati atas penderitaan orang lain
s yang dialami oleh  pendengar, Struktur tindak ilohusi vang dilakukan pada

zkapan ke lima belas di atas schagai berilat :

Pembicara Jenis ujaran Tindak ilokusi
Ungkapan / kalimat Langsung Tidak langsung

The Aan Mengejek (71) Memaki

Another Man Perintah (72) Meminta Menyuruh

The Girl Permintaan  (73) Meminta
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BAB v

i K esimpulan .

Dan uraian tersebut di i
di atas , penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut

. Pada percakapan-pereakapan vang dilakukan dalan drama Hello Out There

pembicara melakukan tindak ilokusi langsung dan tak langsung

a, Tindak ilokusi langsung ; bertanya , permintaan, memuji, memberitahukan,

menolak. menyuruh, menyatakan, menolak, meragukan, megeluh, menyuruh,

menganjurkan, menjelashan dan memanagil,

b. Tindak flokusi tidak langsung : meragukan , meminta, berjanji, dan memyuruh.

e

Dalam mengunckapkan suatu tufuran, sering terjadi bahwa seorang tidak ingin
berterus-terang apa vang ia maksudkan. Hal ini disebabkan oleh berbagai ﬁﬂ.mnr
vang bersifat pribadi, sosial maupun yang bersifat budava. Oleh karena banvak
faktor vang  dilibatkan untuk menafeirkan sebuah tutran. Schubungan dengan

hal tersebut pembicara melakukan tindak ilokusi tidak langsung.

‘5. Saran,

ot dalam penelitian tindak
iswa yang bermunal
-rakan mahastsy

ngin menyarankan pada rekan
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wjar agar melanjutkan Penclitian dalam bidang ini, Dengan demilian kit

a dapat
mengetalivi tindak ujar yang il

akukan  dalam mengungkapkan ujaran atau kita

mengetahui wjaran terschu,
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